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Abstract: Implementation of metodh hypnoteaching for Improving Learning
Fractions 5™ Grade Student of SDN 1 Banjarejo in Year 2013-2014. The study
aimed to (1) describe the application of hypnoteaching learning metodhs, (2)
describing the increase of mathematic learning, (3) describe the problems and
their solutions. This research subjects is five student of SDN 1 Banjarejo. The
experiment was conducted in three cycles, with each cycle consisting of planning,
action, observation and reflection. Data collection techniques with engineering
tests, observations, interviews, and dokumentation. Test the validity of using
triangulation. Data analytis with qualitative and quantitative. The result show the
metodh hypnoteaching, so as to improve fractions learning 5™ grade student.
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Abstrak: Penerapan metode hypnoteaching untuk meningkatkan
Pembelajaran Pecahan Siswa Kelas VV SDN 1 Banjarejo Tahun Ajaran 2013-
2014. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran, (2) mendeskripsikan peningkatan pembelajaran, (3) mendes-
kripsikan kendala dan solusi penerapan metode hypnoteaching. Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap
siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dengan teknik tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji
validitas data menggunakan metode triangulasi. Analisis data menggunakan
analisis kuantitatif dan kualitatif. Kesimpulannya bahwa metode hypnoteaching
meningkatkan pembelajaran pecahan siswa kelas V SD.

Kata kunci: hypnoteaching, pecahan

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan
secara menyeluruh meliputi aspek
moral, akhlak, budi pekerti, perilaku,
pengetahuan, kesehatan, keteram-
pilan dan seni. Pembelajaran di
sekolah dasar hendaknya diberikan
secara bertahap menurut tingkat

perkembangan anak khususnya pada
pembelajaran matematika. Hal ini di-
karenakan pembelajaran matematika
dapat melatih otak anak yang ber-
berberhubungan dengan daya nalar
danintelektual. Selain mengasah ke-
cerdasan otak dan kreativitas, mate-
matika juga dapat mengoptimalkan



perkembangan intelektual serta me
bangun rasa percaya diri siswa dan
kemandirian. Berdasarkan hasil pe-
ngamatan di SDN 1 Banjarejo ada
beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa antara lain
ketersediaan ~ sarana  prasarana,
kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas, kemampuan
siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar dan kondisi lingkungan
sekitarnya.  Salah  satu  faktor
penyebab siswa mengalami
kesulitan dalam mencapai KKM
yaitu anggapan negatif terhadap
matematika.

dalam pembelajaran Menurut
Hamalik (2001:57) pembelajaran
adalah suatu kombi  inasi yang
tersusun atas unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, per-lengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi
pencapaian tujuan pembelajaran.

Aunurrahman (2010:3) menya-
takan bahwa pembelajaran merupa-
kan sistem yang bertujuan membantu
proses belajar siswa.

Sanjaya (2006:14) menyata-
kan bahwa “Metode adalah : cara
yang dapat digunakan untuk meng-
implementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan pembelajaran tercapai secara
optimal. Sementara menurut
Fathurahman (Hamruni 2010:12)
dinyatakan bahwa metode secara
harfiah berarti cara.

Pengertian hypnoteaching me-
nurut Majid (Hajar 2011:33) adalah
kondisi pikiran yang terpusat se-
hingga tingkat sugestibilitas me-
ningkat. Sedangkan Hakim (2010: 12)
menyatakan bahwa hypnoteaching
(hypno dalam proses pembelajaran)
adalah kondisi ketika seseorang

mudah menerima saran, informasi,
dan sugesti tertentu.

Langkah-langkah penggunaan
metode hypnoteaching dalam
pembelajaran matematika tentang
pecahan sebagaimana dikemukakan
oleh Hajar (2011:100) adalah (a) niat
dan motivasi; (b) pacing; (c) leading
(d) gunakan kata positif, kata-kata
yang diberikan oleh pendidik baik
langsung maupun tidak langsung
sangat mempengaruhi kondisi psikis
peserta didik; (e) berikan pujian, (e)
modeling,

Berdasarkan latar belakang
diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) bagaimana
langkah-langkah penggunaan metode
hypnoteaching dalam pembelajaran;
(2) apakah penggunaan metode
hypnoteaching dapat meningkatkan
pembelajaran tentang pecahan pada
kelas V SD Negeri 1 Banjarejo
Tahun Ajaran 2013-2014?; (3) apa
kendala dan solusi dari penggunaan
metode hypnoteaching.

Adapun tujuan penelitian ini
adalah (1) untuk mendeskripsikan
langkah-langkah penggunaan metode
hypnoteaching untuk meningkatkan
pembelajaran; (2) mendeskripsikan
penggunaan metode hypnoteaching
dalam meningkatkan pembelajaran
matematika; (3) mendeskripsikan
kendala dan solusi dari penggunaan
metode hypnoteaching dalam me-
ningkatkan pembelajaran matematika

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada
siswa kelas V SDN 1 Banjarejo
Kecamatan Puring Kabupaten Ke-
bumen. Waktu penelitian ini di-
dilaksanakan mulai bulan Februari
2014 sampai bulan Mei 2014. Subjek
penelitian ini berjumlah 23 siswa



yang terdiri dari 16 siswa perempuan
dan 7 (tujuh) siswa laki-laki. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi guru dan siswa,
dokumentasi, video shoting serta tes.

Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi
guru dan siswa, daftar nilai dan lain-
lain sebagai dokumentasi, lembar
soal sebagai alat tes, dan camera
digital untuk membuat video.

Uji validitas data menggunakan
teknik triangulasi. Penelitian ini
menggunakan  teknik  triangulasi
metode atau teknik dan sumber.
Triangulasi metode atau teknik yang
dilakukan adalah observasi, tes,
dokumentasi, dan video shoting.
Triangulasi  sumber  berdasarkan
sudut pandang guru atau peneliti,
observer/teman sejawat dan siswa.

Analisis data dilakukan dengan
analisis kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif untuk menentukan
peningkatan proses pembelajaran
sedangkan analisis data kuantitatif
untuk menentukan peningkatan hasil
belajar siswa sebagai pengaruh hasil
tindakan. Analisis data mengacu
pendapat Miles dan Huberman
(1984) yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2009: 246-
253).

Indikator kinerja penelitian
digunakan sebagai pedoman untuk
menentukan  ketercapaian  tujuan
penelitian. Aspek yang diukur dari
proses pembelajaran dan hasil tes
siswa. Proses belajar diukur dari
hasil pelaksanaan diskusi seperti
kerjasama dan keaktifan dengan
target keberhasilan sebanyak 85%
sedangkan hasil tes dihitung dari
jumlah siswa yang mencapai KKM
70 dengan target 85%.

Prosedur penelitian ini
menggunakan metode penelitian
tindakan kelas yang pelaksanaannya
terdiri dari tiga siklus. Tahap-tahap
penelitian sesuai dengan model
Arikunto yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi (Arikunto, 2010 :17). Pada
perencanaan, peneliti  melakukan
perijinan, menyusun RPP dan
skenario pembelajaran, menyiapkan
media pembelajaran, lembar
observasi, lembar tes, dan meminta
kesediaan teman sejawat selaku
observer. Pada tahap pelaksanaan,
peneliti melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan RPP dan skenario
yang disusun menggunakan metode
hypnoteaching.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilaksanakan
selama tiga siklus dimana tiap siklus
terdiri dari 2 kali pertemuan. Alokasi
waktu 2x35 menit untuk setiap per-
temuan. Berdasarkan hasil penelitian
dari siklus | sampai dengan siklus Ill,
penggunaan langkah-langkah metode
hypnoteaching pada pembelajaran
matematika sudah sesuai dengan
RPP dan skenario pembelajaran.
Hasil observasi guru pada proses
pembelajaran dengan metode
hypnoteaching dari siklus | sampai
siklus 1l dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1.1 Hasil observasi guru

Tindakan Hasil rata-rata per siklus

Siklus | 83,9%,
Siklus 11 86,5%,
Siklus 111 89,9%

Berdasar perbandingan analisis
proses pembelajaran menggunakan
metode hypnoteaching pada siklus I,



I1, dan Ill dapat disimpulkan bahwa
setiap siklus proses pembelajaran
menggunakan metode hypnoteaching
yang meliputi 6 langkah yaitu: (1)
niat dan motivasi, (2) pacing, (3)
leading, (4) penggunaan kata positif
(5) berikan pujian (6) modelling
mengalami peningkatan untuk setiap
siklus. Hasil observasi pembelajaran
untuk guru pada siklus | adalah
83,9%, siklus Il adalah 86,5%, dan
89,9% pada siklus I1l. Untuk
observasi siswa adalah 81,6% pada
siklus I, siklus Il adalah 85,4%, dan
siklus 111 sebesar 88,4%.

Nilai siswa dikatakan tuntas
jika mencapai lebih besar dari KKM
yakni 70. Indikator keberhasilan
yang ditetapkan oleh peneliti adalah
lebih dari 85% siswa yang tuntas
belajar. Hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode hypnoteaching
pada pembelajaran matematika dari
siklus | sampai siklus 111 siswa kelas
IV semakin meningkat.

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa metode hypnoteaching dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal tersebut diketahui dari hasil
siklus I ke siklus 1l meningkat 7,2%,
dan dari siklus Il ke siklus I
mengalami peningkatan sebesar 3%.
Untuk rata-rata hasil belajar siswa
setiap siklus juga mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus 11
meningkat sebesar 0,3 poin, dan dari
siklus Il ke siklus 1l meningkat
sebesar 2,5 poin.

Keberhasilan pada setiap siklus
sesuai dengan pendapat yang di-
kemukakan oleh Hakim (2010:12),
bahwa metode hypnoteaching dapat
meningkatkan kemampuan seseorang
untuk menerima saran informasi,dan
sugesti, dan motivasi yang dapat

mengubah seseorang dari yang
kurang baik menjadi lebih baik.
Pelaksanaan penelitian dengan
menggunakan metode hypnoteaching
ini belum sepenuhnya berjalan lancar
sesuai rencana. Dalam pelaksanaan-
nya, ada kendala-kendala yang
dialami oleh peneliti dari siklus |
sampai siklus 11l yaitu: (1) guru
kurang memberikan  kesempatan
pada siswa untuk mencari informasi
tentang materi, (2) guru kurang
memotivasi siswa, (3) siswa yang
kompetensinya rendah masih
bergantung pada siswa yang pintar,
(4) pada saat diskusi kelompok
beberapa siswa masih terlihat bekerja
sendiri, (5) ada siswa yang tidak
dipanggil guru. Kendala-kendala
yang dihadapi peneliti sesuai dengan
kekurangan  penggunaan  metode
hypnoteaching menurut Hajar (2010:
82) vyaitu kurangnya kemampuan
guru dalam menguasai metode
hypnoteaching dan banyaknya siswa
yang belum biasa menggunakan
penalaran yang logis. Solusi untuk
kendala-kendala tersebut: (1) guru
memberi kesempatan pada siswa untuk
mencari informasi tentang materi, (2)
guru meningkatkan motivasi siswa agar
lebih aktif dan percaya diri, (3) guru
memberi pengertian untuk lebih aktif
dalam pembelajaran, dengan tidak hanya
berpangku tangan dan bergantung pada
siswa lain, (4) siswa diberi bimbingan
pentingnya kerjasama, (5) waktu
pembelajaran ditambah. Solusi tersebut
sesuai  dengan  kelebihan  metode
hypnoteaching yang di ungkapkan oleh
Hajar (2010: 82) yaitu (1) proses belajar
lebih dinamis dan ada interaksi yang
baik antara guru dan siswanya, (2)
penggunaan  hypnoteaching  dalam
proses pembelajaran lebih beragam,



(3) siswa dapat dengan mudah
menguasai materi, (4) pembelajaran
bersifat aktif, (5) pemantauan terhadap
siswa lebih intensif, (6) siswa dapat
berimajinasi dan berfikir kreatif, (7)
siswa melakukan pembelajaran dengan
senang hati, (8) daya serap lebih cepat
dan  bertahan, (9) siswa akan
berkonsentrasi penuh terhadap materi

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan  dapat
disimpulkan bahwa (1) langkah-
langkah penggunaan metode
hypnoteaching untuk meningkatkan
pembelajaran matematika tentang
pecahan pada kelas V SD Negeri |
Banjarejo Tahun Ajaran 2013-2014
meliputi 6 langkah yaitu : (a) niat
dan motivasi, (b) pacing, (c) leading,
(d) penggunaan kata positif, (e)
pemberian pujian, (f) modelling; (2)
Penggunaan metode hypnoteaching
dapat meningkatkan, proses, dan
hasil pembelajaran tentang pecahan
siswa kelas V SD Negeri 1 Banjarejo
Tahun Ajaran 2013-2014. Tingkat
ketuntasan siswa yang memenuhi
KKM pada siklus I mencapai 81,3%,
siklus 1l mencapai 88,5%, dan siklus
Il mencapai 91%. Peningkatan rata-
rata hasil belajar dari siklus | sampai
siklus 111 sebesar 10,2%; (3) Kendala
penggunaan metode hypnoteaching
yaitu: (@) guru kurang memberikan
kesempatan pada siswa untuk
mencari informasi tentang materi, (b)
guru kurang memotivasi siswa, (C)
siswa yang kompetensinya rendah
masih bergantung pada siswa yang
pintar, (d) kerjasama kurang, (e) ada
siswa yang tidak dipanggil guru.

Solusi untuk kendala-kendala
tersebut adalah: (a) guru memberi
kesempatan pada siswa untuk
mencari informasi tentang materi, (b)
guru memberikan motivasi, () guru
memotivasi anak agar lebih aktif, (d)
siswa diberi bimbingan pentingnya
kerjasama, (e) waktu pembelajaran
ditambah. Berdasarkan simpulan
maka terdapat beberapa saran yang
dapat dipertimbangan bagi guru
sebaiknya lebih memotivasi siswa,
sedangkan siswa sebaiknya lebih
aktif  dalam pembelajaran,dan
sekolah  hendaknya menyediakan
sarana dan prasarana.
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